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PENDAHULUAN
A. PENELITIAN DALAM PENDEKATAN ISLAM

Dalam Al- Quran Allah menjelaskan kejadian hal-hal yang
menjadi kebutuhan manusia sehari-hari, agar mereka secara mudah
dapat memahami kekuasaan, kebijaksanaan, serta pengetahuan Allah.
Allah menjelaskan bahwa Allah-lah yang menurunkan hujan dari langit,
yang menyebabkan tumbuhnya berbagai jenis tumbuh-tumbuhan yang
terdiri dari berbagai ragam bentuk, macam dan rasa. Seperti firman Allah
dalam surah Al An’am ayat 99 :
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Artinya: Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu
Kami tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan maka
Kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau.
Kami keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; dan
dari mayang korma mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-
kebun anggur, dan (Kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa
dan yang tidak serupa. Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya
berbuah dan (perhatikan pulalah) kematangannya. Sesungguhnya pada
yang demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang
yang beriman.

B. LATAR BELAKANG MASALAH

Di hutan Kalimantan, salah satu cara pemanfaatan tumbuhan
adalah sebagai obat tradisional. Ada berbagai macam tanaman obat
di kawasan hutan Kalimantan, baik yang telah digunakan maupun
yang belum (Noorhidayah dkk, 2006). Tumbuhan obat adalah
tumbuhan yang bagian tertentu atau keseluruhan tumbuhan tersebut
diduga memiliki kegunaan sebagai obat untuk mengobati penyakit
atau menghilangkan rasa sakit (Suriawiria, 2000).

Tumbuhan yang dikenal dengan nama kulim atau

scorodocarpus borneensis ini ditemukan di dataran rendah dari famili



Olacaceae dan ordo Santalale, salah satu jenis biota terancam punah
yang saat ini sudah jarang ditemukan di hutan adalah kulim
(scorodocarpus borneensiss becc). Menurut Keputusan Menteri
Kehutanan No0.54/Kpts/lUm/1972, kulim diklasifikasikan sebagai
spesies yang dilindungi di Indonesia. Kulim merupakan jenis pohon
serbaguna yang memiliki nilai ekonomi tinggi pada seluruh
bagiannya. Masyarakat memanfaatkan kayunya secara ekstensif,
yang mengakibatkan tingginya tingkat eksploitasi terhadap spesies ini
(Rosinta dkk, 2019). Untuk rumah dan kapal kayu, khususnya
dinding/kusen dan tiang kapal, kulim merupakan spesies pohon yang
potensial untuk membuat kusen pintu (Heriyanto dkk, 2004).

Dalam jangka panjang, metabolit sekunder berfungsi sebagai
alat pertahanan bagi tanaman dan memberikan ciri khas dalam bentuk
molekul warna. Selain itu, metabolit sekunder digunakan untuk
mengidentifikasi dan mengontrol proses metabolisme primer.
Metabolit sekunder membantu tanaman dalam mengelola sistem
keseimbangan dan adaptasi lingkungan yang canggih. llustrasi yang
bagus tentang sistem keseimbangan yang sedang bekerja adalah
warna yang dihasilkan oleh metabolit sekunder pada tanaman.
Tanaman dapat menggunakan warna untuk keuntungan mereka
dengan memikat serangga penyerbuk dan berfungsi sebagai
pencegah predator (Julianto, 2019).

Eradikasi adalah proses pemusnahan tanaman, organisme
pengganggu tanaman, dan hal-hal lain di area tertentu yang
berkontribusi terhadap penyebaran organisme pengganggu tanaman.
Biofilm adalah sekelompok sel mikroba yang melekat pada suatu
permukaan dan ditutupi oleh matriks extracellular polymeric
substance (EPS). Salah satu bakteri berbahaya yang paling sering
ditemukan pada kasus luka kronis adalah staphylococcus aureus.
(Fitria dkk, 2018). Lebih dari 65% dari semua infeksi mikroba,
menurut pernyataan resmi terbaru dari National Institutes of Health,

disebabkan oleh biofilm. Statistik ini sangat realistis karena banyak



infeksi umum, seperti infeksi kateter yang disebabkan oleh
staphylococcus aureus dan bakteri gram positif lainnya yang
dihasilkan oleh biofilm, sulit disembuhkan atau sering kambuh
(Mahami T dkk, 2011).

Bakteri staphylococcus aureus adalah bakteri yang dapat
menyebabkan infeksi berat dan merupakan bakteri yang resisten
terhadap erythromycin, clindamycin, rifampicin, gentamycin dan juga
resisten terhadap MRSA ( Mehycillin Resistence Staphylococcus
Aureus) yang telah menjadi penyebab paling banyak dari antimikroba
lainnya terhadap penyakit infeksi nosokomial. (ECDC, 2015)

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti malakukan inovasi
penelitian pada tumbuhan Kulim (scorodocarpus borneensis) untuk
mengetahui metabolit sekunder dan aktivitas eradikasi biofilm
staphylococcus aureus yang terkandung di dalam tumbuhan Kulim
(scorodocarpus borneensis).

C. RUMUSAN MASALAH

Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu :

1. Apasaja metabolit sekunder yang terkandung dalam daun kulim ?
2. Apakah daun kulim memiliki aktivitas eradikasi biofilm
staphylococcus aureus?
D. TUJUAN PENELITIAN
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu :

1. Untuk mengetahui metabolit sekunder yang terkandung dalam
daun kulim.
2. Untuk mengetahui aktivitas eradikasi biofilm staphylococcus aureus
yang terkandung dalam daun kulim.
E. MANFAAT PENELITIAN

1. Kepada pemerintah dapat memberikan informasi mengenai
pengelolaandan pelestarian tanaman obat yang ada di hutan

Kalimantan.



Kepada peneliti dan pembaca dapat memberikan pengetahuan

informasimengenai pemanfaatan tanaman obat yang ada di hutan

Kalimantan.

Kepada masyarakat dapat memberikan informasi tentang jenis

tumbuhan yang dapat digunakan sebagai obat tradisional yang

terdapatdi hutan Kalimantan.

F. KEASLIAN PENELITIAN
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